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ABSTRAK 

 

Rahmat Hidayat Sumbayak, Nirm. RPL.01.01.21.302. Minat Petani Dalam 

Penggunaan Pestisida Nabati Pada Tanaman Jahe (Zingiber officinale) Di 

Kecamatan Pamatang Sidamanik Kabupaten Simalungun. Pengkajian ini bertujuan 

untuk menganalisis tingkat Minat Petani Dalam Penggunaan Pestisida Nabati Pada 

Tanaman Jahe (Zingiber officinale) Di Kecamatan Pamatang Sidamanik Kabupaten 

Simalungun pada Bulan Oktober 2022 sampai dengan Mei 2023. Metode 

pengkajian penyuluhan yang digunakan adalah analisis deskriptif. Untuk 

mengetahui tingkat minat petani digunakan teknik penentuan skor model likert, dan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang memepengaruhi minat petani digunakan 

model analisis linear berganda. Hasil pengkajian penyuluhan secara keseluruhan 

tingkat Minat Petani Dalam Penggunaan Pestisida Nabati Pada Tanaman Jahe 

(Zingiber officinale) Di Kecamatan Pamatang Sidamanik Kabupaten Simalungun 

tergolong tinggi (88 %). Faktor-faktor yang berpengaruh secara nyata terhadap 

Minat Petani Dalam Penggunaan Pestisida Nabati Pada Tanaman Jahe (Zingiber 

officinale) Di Kecamatan Pamatang Sidamanik Kabupaten Simalungun adalah 

Pendapatan, Lingkungan masyarakat, sedangkat variabel Pendidikan Formal, Luas 

Usahtani, Keterampilan, Kepercayaan Diri, Peran Penyuluh berpengaruh tidak 

nyata terhadap minat petani  

Kata Kunci : Minat Petani, Pestisida Nabati, Jahe. 

 
 

  



 

ABSTRACT 

 
Rahmat Hidayat Sumbayak, Nirm. RPL.01.01.21.302. Farmers' Interest in 

Controlling Leaf Spot Disease (Phyllosticta) on Ginger Plants (Zingiber officinale) 

Using Botanical Pesticides in Pematang Sidamanik District, Simalungun Regency. 

This study aims to analyze the level of farmer interest in controlling leaf spot disease 

(Phyllosticta) on ginger (Zingiber officinale) using plant-based pesticides in 

Pematang Sidamanik District, Simalungun Regency from October 2022 to May 

2023. The extension study method used is descriptive analysis. . To find out the 

interest level of farmers, the Likert model scoring technique was used, and to 

determine the factors that influence farmer interest, a multiple linear analysis 

model was used. The results of the extension study as a whole showed that the level 

of interest of farmers in controlling leaf spot disease (Phyllosticta) on ginger 

(Zingiber officinale) using plant-based pesticides in Pematang Sidamanik District, 

Simalungun Regency was classified as high (88%). Factors that significantly 

influence Farmers' Interest in Combating Leaf Spot Disease (Phyllosticta) on 

Ginger Plants (Zingiber officinale) Using Botanical Pesticides in Pematang 

Sidamanik District, Simalungun Regency are Income, Community Environment, 

while the variables are Formal Education, Farming Area, Skills , Self-Confidence, 

the role of the extension worker has no significant effect on the interest of farmers. 

 

Keywords: Interest of Farmers, Botanical Pesticides, Ginger. 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman jahe (Zingiber officinale Rosc.) merupakan salah satu tanaman 

temu-temuan yang penting dan banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Jahe 

merupakan tanaman multifungsi karena selain sebagai bumbu masakan jahe juga 

digunakan sebagai bahan baku obat-obatan, jamu tradisional, kosmetik dan 

berbagai macam produk olahan makanan dan minuman.  

Tanaman jahe telah lama dibudidayakan sebagai komoditi ekspor, namun 

pengembangan jahe skala luas belum didukung dengan budidaya yang optimal dan 

berkesinambungan sehingga produktivitas dan mutunya rendah. Jahe merah 

merupakan tanaman biofarmaka yaitu jenis-jenis tanaman yang memiliki fungsi dan 

berkhasiat sebagai obat dan dipergunakan untuk penyembuhan atau pun mencegah 

berbagai penyakit. Produksi tanaman jahe merah secara nasional pada tahun 2018 

mencapai 207.411.867 ton/tahun, ditahun ini produksi terbilang tinggi, namun pada 

tahun 2019 terjadi penurunan produksi hingga 30.000.000 ton, kemudian di tahun 

2020 produksi jahe mengalami kenaikan hingga 7.000.000 ton (BPS, 2020), 

sehingga produksi tanaman jahe terbilang belum stabil, hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, salah satunya adanya gangguan OPT selama proses budidaya 

seperti hama dan penyakit. Salah satu penyakit yang rentan menyerang tanaman 

jahe adalah bercak daun yang disebabkan oleh jamur Phyllosticta, sehingga 

menurunkan produksi jahe secara kualitas maupun kuantitas. 

Di Indonesia dikenal 3 varietas jahe yakni jahe merah (Zingiber officinale var. 

rubrum), jahe putih kecil (Zingiber officinale var. amarum) dan jahe putih besar 

(Zingiber officinale var. officinale). Ketiga jenis jahe tersebut memiliki perbedaan 

morfologi pada ukuran dan warna kulit rimpang (Rostiana et.al., 1991 dalam 

Supriadi et.al., 2011) 

Menurut Rukmana (2000) dalam budidaya jahe perlu menggunakan tanaman 

pelindung untuk menjaga kelembaban udara di lingkungan pertanaman jahe. 

Tanaman jahe menginginkan kelembaban udara yang cukup tinggi yaitu 60 – 90%. 

Suhu optimum untuk budidaya tanaman jahe antara 20 – 25 °C. Dalam 

penelitiannya, Wahyuni et.al. (2013) menyimpulkan bahwa pemberian naungan 

memberi pengaruh yang cukup baik terhadap pertumbuhan dan produksi jahe. 
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Nurahmatulah (2016) menyatakan bahwa perlakuan intensitas naungan pada 

tanaman jahe berpengaruh nyata terhadap seluruh variabel pengamatan yakni tinggi 

tanaman, jumlah daun, bobot segar tanaman dan bobot kering tanaman, bobot segar 

rimpang, bobot rimpang per hektar.  

Kendala yang ditemui di lapangan pada budidaya jahe adalah penyakit 

penyakit bercak daun merupakan penyakit utama pada tanaman jahe karena dari 

segi ekonomi merugikan pendapatan petani dan menurunkan pendapatan negara 

karena jahe merupakan komoditi export. Penyakit ini kemungkinan berasal dari 

benih jahe yang dapat bertahan dalam benih.  

Jamur Phyllosticta merupakan cendawan yang menyerang tanaman jahe 

dengan menginfeksi stomata maupun lentisel melalui luka. Cendawan ini 

dipencarkan oleh percikan air hujan dan angin, sehingga tanaman yang terserang 

jamur ini menunjukkan gejala bercak berukuran relatif kecil, yaitu sekitar 3-5 mm 

dan umumnya timbul pada daun muda. Gejala lanjut menyebabkan bercak berwarna 

kelabu dan pada bagian tengahnya terdapat titik-titik hitam yang merupakan 

piknidium cendawan. Sebaran jamur Phyllosticta menyebar di wilayah Jawa dan 

Sumatera (Anonim, 2011).  

Pengendalian OPT umumnya dilakukan dengan menggunakan fungisida dan 

pestisida baik sintetik maupun botanis. Namun penggunaan pestisida sintetik 

cenderung meninggalkan residu pada tanaman dan jika digunakan secara berlebihan 

akan sangat berbahaya bagi lingkungan maupun makhluk hidup lainnya, untuk 

mengurangi dampak tersebut maka digunakan cara lain yaitu penggunaan pestisida 

botanis yang berasal dari tanaman atau gulma. Salah satu alternatif pengendalian 

OPT yang ramah lingkungan yaitu dengan memanfaatkan metabolit sekunder 

tanaman gulma, salah satunya yaitu gulma babadotan. Babadotan (Ageratum 

conyzoides)  merupakan   sejenis tanaman pengganggu yang banyak ditemukan di 

pinggir jalan, hutan, ladang dan lahan terbuka. Tanaman ini dikenal sebagai 

tanaman hias dari Amerika dan banyak ditemukan di Pasifik Selatan serta negara 

beriklim hangat lainnya (Prasad, 2011). Di Indonesia babadotan merupakan 

tanaman liar dan lebih dikenal sebagai tumbuhan pengganggu (gulma) di kebun dan 

ladang (Retno, 2009). 
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Ekstrak babadotan dapat berfungsi sebagai pestisida nabati karena 

mengandung senyawa minyak atsiri, saponin, flovanoid, polifenol, HCN, alkaloid, 

dan kumarin (Setiawati et al., 2008). Babadotan lebih efektif dibandingkan gulma 

Spilanthes filicaulis (paitan) maupun Tithonia diversifolia (kembang bulan/kipait) 

dalam menghambat pertumbuhan beberapa spesies jamur (Ilondu et al., 2014). 

Kecamatan Pamatang Sidamanik berada di Kabupaten Simalungun dengan 

luas lahan 8.179 Ha, daerah ini miliki komoditas  seperti padi gogo, kopi Arabica, 

jahe dan jagung. Untuk luas panen jahe sebesar 75 Ha dengan rata-rata produksi 40 

Ton/Ha/Musim Tanam. Jumlah Kelompok Tani di Kecamatan Pamatang Sidamanik  

adalah 133 kelompok tani dan memiliki 8 Gapoktan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Minat Petani Dalam Penggunaan Pestisida Nabati Pada Tanaman Jahe 

(Zingiber officinale) Di Kecamatan Pamatang Sidamanik Kabupaten 

Simalungun “   

1.2  Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka rumusan 

masalah dalam pengkajian ini adalah :  

1. Bagaimana   tingkat minat petani dalam penggunaan pestisida nabati pada 

tanaman jahe (Zingiber officinale) di Kecamatan Pematang Sidamanik 

Kabupaten Simalungun? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat Petani Dalam penggunaan 

pestisida nabati pada tanaman jahe (Zingiber officinale) di Kecamatan 

Pematang Sidamanik Kabupaten Simalungun? 

1.3  Tujuan 

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas dapat dijelaskan bahwa 

tujuan dari pengkajian ini adalah : 

1. Untuk meganalisis tingkat minat petani dalam penggunaan pestisida nabati 

pada tanaman jahe (Zingiber officinale) di Kecamatan Pematang Sidamanik 

Kabupaten Simalungun? 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat petani 

dalam penggunaan pestisida nabati pada tanaman jahe (Zingiber officinale) di 

Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten Simalungun? 
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1.4  Manfaat  

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan pengkajian ini sebagai 

berikut : 

1. Bagi Petani dapat menjadi bahan masukan dan informasi mengatasi atau 

menjadi solusi alternatif atas permasalahan penyakit bercak daun yang terjadi 

pada tanaman jahe 

2. Bagi Instansi terkait maupun pemerintah setempat, dapat dijadikan sumber 

informasi dan patokan ataupun landasan dalam menentukan atau mengambil 

kebijakan untuk mengatasi atau menjadi solusi alternatif atas permasalahan 

hama ulat grayak yang terjadi pada tanaman jagung dan meningkatkan hasil 

produktivitas jagung. 

3. Bagi pengkaji, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar S.Tr.P di 

Polbangtan Medan. 

4. Bagi peneliti/pengkaji lainnya, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan 

informasi yang relevan dalam penyusunan penelitian atau lain sebagainya. 

  


